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Abstract

In 2023, the number of sexual violence cases involving husbands is third highest in Indonesia. The Indonesian government
has issued laws which regulates sexual violence in the household to overcome the problem of sexual violence in marriage.
The regulation also does not mention sexual consent which can be used as a determinant of whether sexual behavior violates
the law or not. Discussions regarding sexual consent itself can still be considered taboo in Indonesia because they are
considered inconsistent with Pancasila and justify the act of adultery. The high number of sexual violence cases still occurs
in marriage, even though sexual consent is considered normal in marriage. Sexual consent is a tool needed to give
permission to engage in sexual activity or not engage in it at all. Gender highly influences the way sexual consent is
communicated and its differences emerge in how signs of consent to sexual relations are communicated and interpreted. This
research applies a phenomenological approach to explore women's communication of sexual consent in marital
relationships. The research method uses a qualitative approach, interpretative phenomenological analysis, and the results
are analyzed using thematic analysis Semi-structured interviews were used as a data collection tool and thematic data
analysis produced three major themes: (1) internal conditions which consist of attitudes, instrumentals, and values; (2) forms
of verbal and non-verbal communication; and (3) perceptions consisting of sexual cues and feedback. These three aspects
shape the dynamics of how sexual consent is formed, developed, and communicated by women in a marriage relationship.
Recommendations are included to enrich and use research results as a reference for providing education regarding the
importance of sexual consent in marital relationships.
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Abstrak

Pada tahun 2023, jumlah kasus kekerasan seksual yang melibatkan suami menduduki peringkat ketiga tertinggi di Indonesia.
Pemerintahan Indonesia telah menerbitkan undang-undang yang mengatur kekerasan seksual dalam rumah tangga dalam
upaya mengatasi permasalahan kekerasan seksual dalam pernikahan. Hanya saja peraturan tersebut tidak menyebutkan sexual
consent yang dapat digunakan sebagai penentu apakah perilaku seksual tersebut melanggar hukum atau tidak. Pembahasan
terkait sexual consent sendiri masih dapat dikatakan tabu di Indonesia karena dianggap tidak sesuai dengan pancasila serta
menyetujui perbuatan zina. Meskipun persetujuan melakukan hubungan seksual dianggap wajar di dalam pernikahan namun
jumlah kasus kekerasan seksual kerap terjadi di dalam pernikahan dengan jumlah kasus yang tinggi. Sexual consent
merupakan alat yang dibutuhkan untuk memberikan izin melakukan aktivitas seksual atau tidak melakukan sama sekali.
Bagaimana seseorang mengkomunikasikan sexual consent sangat dipengaruhi dengan gender. Perbedaan gender muncul pada
bagaimana tanda persetujuan berhubungan seksual dikomunikasikan dan diinterpretasikan. Penelitian ini menerapkan
pendekatan fenomenologi untuk mengeksplorasi komunikasi sexual consent perempuan dalam hubungan pernikahan. Metoda
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, interpretative phenomenology analysis, dan hasilnya dianalisis dengan
analisis tematik. Wawancara semi-terstruktur digunakan sebagai alat pengumpulan data dan analisis data tematik
menghasilkan tiga tema besar, yaitu: (1) kondisi internal yang terdiri dari sikap, instrumental, dan nilai; (2) bentuk
komunikasi yang terdiri dari verbal dan nonverbal; dan (3) persepsi yang terdiri dari sexual cues dan umpan balik. Ketiganya
membentuk dinamika bagaiaman sexual consent terbentuk, berkembang, dan dikomunikasikan perempuan dalam hubungan
pernikahan. Rekomendasi dicantumkan untuk memperkaya penelitian dan menjadikan hasil penelitian sebagai acuan untuk
memberikan edukasi mengenai pentingnya sexual consent dalam hubungan pernikahan.

Kata kunci: sexual consent, hubungan pernikahan, studi eksploratif, metode kualitatif, analisis tematik
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menunjukkan bahwa pelaku kekerasan seksual
terbesar ketiga adalah suami dengan 174 kasus.

1. Pendahuluan

Pada tahun 2020, Komnas Perempuan menemukan
jumlah  kasus kekerasan terhadap perempuan
mengalami peningkatan sebanyak 792% dalam kurun
waktu 12 tahun terakhir. Berdasarkan CATAHU 2023
yang juga dilaporkan Komnas  Perempuan

Kondisi ini mengkhawatirkan karena salah satu kasus
kekerasan seksual terbesar dilakukan oleh orang yang
dikenal dekat dan memiliki hubungan intim dengan
korban. Intimate Partner Violence (IPV) didefinisikan
dalam CDC (The Centers for Disease Control and
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Prevention) sebagai kekerasan seksual, menguntit,
atau agresi psikologis (termasuk tindak pemaksaan)
yang dilakukan oleh pasangan intim, baik pasangan
dalam pernikahan atau bukan [1].

Di Indonesia sendiri masih muncul penyangkalan
terhadap kekerasan seksual dalam pernikahan atau
yang biasa disebut dengan marital rape. Penolakan
terhadap marital rape adalah produk dari budaya yang
dipengaruhi oleh penafsiran agama yang kurang tepat
serta masih kuatnya sistem patriarki di masyarakat [2].
Terdapat kasus-kasus marital rape dimana suami
menilai apa yang dilakukannya bukan sebagai
kekerasan seksual dan memiliki kepercayaan bahwa
istri memiliki kewajiban untuk memenuhi keinginan
suami sehingga jika menolak maka menjadi bentuk
perilaku ketidaktaatan terhadap suami. Pandangan
terkait marital rape bisa berbeda-beda tergantung pada
interpretasi terkait institusi pernikahan, cara pandang
tradisional dalam memandang seksualitas laki-laki dan
perempuan, serta ekspektasi budaya terhadap
dinamika hubungan pasangan suami-istri [3].

Untuk mengatasi permasalahan kekerasan seksual,
pemerintah telah menerbitkan beberapa kebijakan dan
peraturan seperti UU Tindak Pidana Kekerasan
Seksual (TPKS), Permendikbudristek Nomor 30
Tahun 2021, dan PMA No 73/2022 tentang
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual.
Ketiganya menyebutkan terkait apa yang disebut
dengan kekerasan seksual, jenis-jenis kekerasan
seksual, dan kondisi yang menyertai perilaku seksual
sehingga masuk dalam pelanggaran atau tindak
pidana.

Kekerasan seksual dalam pernikahan di Indonesia
sendiri diatur dalam UU-PKDRT No.23 Tahun 2004
pasal 8 yang menyatakan kekerasan seksual dalam
rumah tangga adalah pemaksaan hubungan seksual
yang dilakukan terhadap orang yang menetap dalam
lingkup rumah tangga tersebut dan pemaksaan
hubungan seksual terhadap salah seorang dalam
lingkup rumah tangganya dengan orang lain untuk
tujuan komersial dan/atau tujuan tertentu. Pengaturan
pasal ini dinilai sangat luas karena pasal tersebut tidak
mengklasifikasikan siapa korbannya [4]. Pasal ini juga
tidak menyebutkan bentuk-bentuk perilaku kekerasan
seksual.

Dari kebijakan dan peraturan tersebut hanya
Permendikbudristek yang mencantumkan penjelasan
terkait  persetujuan  seks  (sexual  consent).
Permendikbudristek mengatur syarat dari sexual
consent yang dianggap tidak sah sehingga sexual
consent dapat digunakan sebagai penentu apakah
perilaku seksual tersebut melanggar hukum atau tidak.
Persetujuan dalam kasus kekerasan seksual perlu
dicantumkan agar kita memahami makna “tanpa
persetujuan korban” dan “pemaksaan” yang menjadi
kondisi penyerta bagi perilaku hubungan seksual yang
termasuk dalam perilaku kejahatan. Tidak akan ada

upaya untuk mengkonfirmasi persetujuan korban
tanpa didahului oleh situasi yang memenuhi maksud
kekerasan seksual [5].

Pembahasan terkait sexual consent sendiri masih dapat
dikatakan tabu di Indonesia. Sebelum pengesahan UU
TPKS (Tindak Pidana Kekerasan Seksual), muncul
polemik terkait memasukan kondisi yang disebut
sexual consent. Beberapa pihak menganggap bahwa
mencantumkan pembahasan sexual consent dapat
melanggar norma budaya dan agama di Indonesia
karena dianggap tidak sesuai dengan pancasila serta
menyetujui perbuatan zina [6]. Hubungan seksual
dianggap hanya boleh dilakukan dalam hubungan
pernikahan.  Meskipun  persetujuan  melakukan
hubungan seksual dianggap wajar di dalam pernikahan
namun jumlah kasus kekerasan seksual kerap terjadi di
dalam pernikahan dengan jumlah kasus yang tinggi.

Sexual consent merupakan alat yang dibutuhkan untuk
memberikan izin melakukan aktivitas seksual atau
tidak melakukan sama sekali. Secara umum, sexual
consent memiliki tiga aspek, yaitu perasaan,
komunikasi, dan persepsi [7]. Definisi dari sexual
consent dapat berbeda-beda dalam setiap literatur
namun setidaknya memuat salah satu dari tiga aspek
berikut, perasaan internal terkait kesediaan untuk
terlibat dalam berhubungan seksual, komunikasi
eksternal akan ketersediaan untuk terlibat dalam
berhubungan seksual, atau interpretasi akan tanda
seseorang bersedia untuk terlibat dalam berhubungan
seksual [8].

Perasaan internal terkait kesediaan untuk terlibat
dalam berhubungan seksual tidak bisa diobservasi
namun merepresentasikan perasaan yang
memunculkan keinginan untuk berhubungan seksual,
komunikasi eksternal akan ketersediaan untuk terlibat
dalam berhubungan seksual adalah isyarat untuk
menyampaikan persetujuan berhubungan seksual baik
secara verbal, nonverbal, atau tidak ada respon, serta
interpretasi akan tanda seseorang bersedia untuk
terlibat dalam berhubungan seksual adalah persepsi
observer terkait kemungkinan seseorang bersedia
berhubungan seksual [8]. Individu dapat merasakan
keinginan  untuk  berhubungan  seksual serta
mengkomunikasikannya dalam bentuk tertentu dan
pasangannya mencoba menangkap keinginan tersebut
dengan memaknai ketiga aspek dari sexual consent.
Proses ini berlangsung dua arah. Oleh karena itu,
sexual consent mencerminkan proses interpersonal yg
berulang dan bersiklus [7], [9]

Pasangan biasanya berusaha untuk memberitahu
terkait perasaan internal terkait keinginan untuk
berhubungan. Individu mampu dengan cepat
menangkap pesan yang mengindikasikan seks serta
secara efektif mampu menangkap petunjuk dan
perilaku pasangan dalam keinginan atau menolak
melakukan aktivitas seksual [9]. Namun ketepatan
dalam menangkap pesan seksual belum tentu benar,
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khususnya dalam menangkap pesan ‘tidak ada respon’
sebagai bentuk dari kesediaan pasangan untuk
berhubungan seksual. Seringkali terjadi kesalahan
persepsi saat persetujuan untuk melakukan hubungan
seksual dilakukan secara nonverbal [10], [11], [12].

Terdapat penelitian bahwa orang-orang yang berada

dalam  hubungan yang  berkomitmen lebih
menggunakan komunikasi verbal untuk
menyampaikan persetujuan berhubungan seksual

dibandingkan yang tidak [13]. Penjelasan yang
memungkinkan adalah karena pasangan yang berada
dalam hubungan berkomitmen lebih nyaman secara
eksplisit mengkomunikasikan persetujuannya karena
merasa percaya diri dalam menangkap tanda-tanda
dari pasangannya [12]. Hanya saja, semakin sering
hubungan seksual dilakukan maka komunikasi
persetujuan secara langsung makin tidak dilakukan
[14].

Bagaimana seseorang mengkomunikasikan
persetujuan untuk berhubungan seksual dipengaruhi
dengan gender. Perbedaan gender muncul pada
bagaimana tanda persetujuan berhubungan seksual
dikomunikasikan ~ dan  diinterpretasikan  [15].
Perbedaan ini dapat dipahami lewat teori sexual script.
Teori sexual script melihat sikap dan perilaku seksual
sebagai fenomena sosial yang terdiri dari tingkat sosial
(norma dan budaya yang meregulasi perilaku seksual),
tingkat interpersonal (komunikasi dan penyesuaian
interaksi seksual antar pasangan), dan tingkat intra
psikis (fantasi personal, motivasi, dan interpretasi
subjektif) [16].

Di Indonesia, pembahasan terkait perilaku seksual
masih sangat dipengaruhi dengan norma dan budaya
yang tidak ramah pada perempuan. Kondisi ini dapat
dilihat antara lain dalam budaya patriarki [2], [17],
pembahasan aturan terkait berpakaian yang membatasi
perempuan [18], dan kepercayan bagaimana
perempuan harus bersikap yang dipengaruhi budaya
[19]. Konstruksi gender bahkan dapat dipengaruhi
oleh dogma dari tokoh-tokoh agama dan budaya
terkait perempuan [20], [21]. Kelekatan akan budaya,
nilai, dan agama di Indonesia kemungkinan akan
menunjukkan adanya pengalaman unik yang dialami
perempuan Indonesia dalam mengkomunikasikan
sexual consent.

Tujuan penelitian ini adalah melakukan eksplorasi dan
mendeskripsikan  bagaimana komunikasi  sexual
consent perempuan dalam hubungan pernikahan.
Dikarenakan di Indonesia belum adanya definisi dan
kesepakatan yang baku terkait dengan apa yang
disebut dengan sexual consent dalam hubungan
pernikahan maka penelitian akan menggunakan tiga
aspek dalam sexual consent [8]. Oleh karena itu,
pertanyaan  penelitian  ini  adalah  bagaimana
perempuan mengkomunikasikan sexual consent dalam
hubungan pernikahan?.

Psyche 165 Journal — Vol.

2. Metodologi Penelitian

Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah
kualitatif. Penelitian kualitatif mengeksplorasi hal-hal
yang belum dijelajahi, berusaha untuk memahami
bahasa dan perilaku responden, membandingkan
dengan literatur, dan menyarankan penerapan-
penerapan dan arah penelitian baru [22].

Jenis pendekatan analisis metode kualitatif yang
diterapkan adalah interpretative phenomenology
analysis (IPA). IPA bertujuan untuk memberikan
pemahaman tentang bagaimana seseorang Yyang
mengalami pengalaman yang sama memaknakan dan
memahami pengalamannya [23]. Dalam pendekatan
IPA, biasanya dimulai dengan menentukan responden
yang homogen [24]. Pada penelitian ini maka
homogenitas terletak pada jenis kelamin perempuan
dan status pernikahan yang sedang berada dalam
hubungan pernikahan.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive
sampling merupakan strategi untuk menentukan
kriteria sampel yang sesuai dengan tujuan dari
penelitian [25]. Kriteria dari sampel adalah sebagai
berikut : (a) Warga Negara Indonesia, (b) berusia 19
tahun ke atas, (c) sedang dalam hubungan pernikahan,
dan (d) berjenis kelamin perempuan. Kriteria ini tidak
membatasi lama usia pernikahan sehingga sampel
yang diperoleh bisa memiliki usia pernikahan yang
berbeda-beda.

Proses pengambilan data dilaksanakan pada bulan
Juni 2023. Peneliti menyusun panduan pertanyaan
semi-terstruktur berdasarkan tiga aspek penyusun
sexual consent. Untuk menjaring partisipan, peneliti
mengirimkan kuesioner daring yang berisi pertanyaan
terbuka dengan tujuan (1) menjaring responden yang
bersedia untuk melakukan wawancara dan (2)
memperoleh data sekunder. Pertama, di dalam
kuesioner dan poster, peneliti menjelaskan secara
singkat gambaran dari topik penelitian, tujuan,
manfaat, serta kerahasiaan data. Kuesioner terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan terbuka, yaitu (a) apa makna
hubungan seksual dalam hubungan pernikahan Anda?
(b) apakah penting untuk pasangan yang sudah
menikah mengkomunikasikan persetujuan untuk
melakukan hubungan seksual? Kenapa? (c) seberapa
nyaman Anda mengkomunikasikan persetujuan untuk
melakukan hubungan seksual kepada pasangan Anda,
dari skala 1 - 10, (d) bagaimana cara Anda
mengkomunikasikan  keinginan Anda untuk mau
melakukan hubungan seksual dengan pasangan?
Bagaimana reaksi pasangan Anda? (e) bagaimana
cara Anda mengkomunikasikan keinginan Anda
untuk tidak mau melakukan hubungan seksual dengan
pasangan? Bagaimana reaksi pasangan Anda? (f)
apakah Anda mengetahui jika pasangan ingin
melakukan hubungan seksual? Bagaimana Anda
mengetahuinya? dan (g) apakah Anda mengetahui
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jika pasangan tidak ingin melakukan hubungan
seksual? Bagaimana Anda mengetahuinya?. Kedua,
peneliti  mencantumkan  pertanyaan tambahan
mengenai apakah responden bersedia untuk dihubungi
kembali untuk memperdalam jawabannya. Ketiga,
menghubungi  responden yang bersedia untuk
dihubungi kembali lewat WhatsApp untuk dilakukan
wawancara.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara semi-terstruktur. Wawancara
semi-terstruktur memungkinkan untuk memperoleh
penemuan-penemuan lain  sambil menyesuaikan
dengan alur dari pembicaraan meskipun secara umum
mengikuti rancangan pedoman atau protokol yang
sudah disusun sebelumnya dan fokus pada topik
spesifik [26]. Pertanyaan yang diajukan dalam
wawancara mengelaborasi jawaban yang diberikan
responden dari kuesioner daring. Bentuk umum dari
pertanyaan wawancara adalah a) apa makna hubungan
seksual untuk Anda?, b) apa bentuk komunikasi yang
diterapkan terkait kesediaan berhubungan seksual?,
dan c) bagaimana Anda menangkap persetujuan untuk
berhubungan seksual dari pandangan Anda?. Untuk
mengeksplor jawaban yang umum atau saat
responden menggunakan istilah yang kurang familiar,
peneliti menerapkan pertanyaan pendalaman, seperti
“Apakah bisa diceritakan lebih lanjut?”.

Wawancara dilaksanakan via zoom dan WhatsApp
sesuai permintaan dari peserta. Wawancara lewat
zoom dilaksanakan dalam rentang waktu 40 -50 menit
sedangkan satu responden melaksanakan wawancara
lewat WhatsApp sampai 3 hari dikarenakan mengikuti
jadwal dan kondisi responden. Alat perekam
digunakan untuk merekam isi wawancara yang akan
menjadi transkrip data. Perekaman dilaksanakan atas
izin dari respoden yang ditanyakan pada awal
perkenalan wawancara.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan
metode thematic analysis. Thematic analysis
digunakan untuk mengorganisasi dan menganalisis
sekelompok data yang kompleks secara sistematis.
Dalam prosesnya, thematic analysis menerapkan
langkah-langkah sebagai berikut: 1) familiarization
with the data. Hasil rekaman dituliskan kembali kata
demi kata dengan menghilangkan nama dan detail
identifikasi, membaca transkrip berulang-ulang,
sambil mengaitkan dengan catatan observasi. 2)
generating initial codes. Membuat kode untuk setiap
kata atau kalimat yang menjadi fokus penelitian. 3).
searching for themes. Menemukan pola dan hubungan
antar data. 4) reviewing themes. Menentukan tema-
tema yang muncul dari data-data yang berpola serta
menentukan tema dan subtema. 5) defining and
naming themes. Mengidentifikasi esensi dan tiap
tema. 6) writing report. Menuliskan hasil analisis
tematik dan data-data penunjang [27].

Psyche 165 Journal — Vol.

Validitas dalam penelitian ini menggunakan prosedur
perekam untuk memastikan setiap respon yang
diberikan dapat disimpan secara utuh. Perekaman
tersebut memungkinkan peneliti untuk menuliskan
respon secara verbatim. Reliabilitas pada penelitian
ini dilakukan dengan menerapkan struktur pertanyaan
yang sama kepada seluruh responden. Peneliti juga
mendeskripsikan bagaimana proses pengambilan data
dilakukan untuk memudahkan replikasi penelitian
[28].

3. Hasil dan Pembahasan

Terdapat sembilan responden yang mengisi kuesioner
daring. Tiga dari sembilan responden bersedia
melakukan wawancara lebih lanjut. Data demografis
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Karakteristik Partisipan

Responden 1 Responden 2 Responden 3
Inisial A L D
Usia 30 23 28
Agama Islam Islam Islam
Usia 6 tahun 5 .
Pernikahan  bulan 3 minggu 6 tahun

Lewat analisis tematik, peneliti menginterpretasikan
pengalaman responden ke dalam tiga tema besar dan
total tujuh subtema. Tema dan subtema dapat dilihat di
Tabel 2.

Tabel 2. Tema dan subtema yang berhubungan dengan Eksplorasi
Komunikasi Sexual consent Pasangan dalam Hubungan Pernikahan

Tema Subtema

Kondisi Internal Sikap
Instrumental
Nilai

Bentuk Komunikasi ~ Verbal
Nonverbal

Persepsi Sexual cues
Umpan Balik

3.1 Kondisi Internal

Tema kondisi internal berkaitan dengan pengalaman
subjektif individu terkait hubungan seksual secara
umum. Pengalaman ini berupa kondisi internal
maupun bagaimana individu memaknai lingkungan
terkait perilaku seks. Kondisi internal ini bisa berubah
sepanjang pengalaman sebelum dan sesudah menikah
serta dipengaruhi proses interaksi selama menikah.

Sikap. Sikap berkaitan proses kognisi, emosi, perilaku
individu terkait hubungan seksual. Perubahan sikap
terkait hubungan seksual sebelum dan sesudah
menikah sangat berbeda bagi responden-responden
dalam penelitian ini.

Sikap negatif terkait hubungan seksual cenderung
muncul sebelum menikah. Topik hubungan seksual
yang dianggap tabu untuk dibicarakan memunculkan
perasaan akan ketidakpastian dan canggung.

“Saya merasa hal itu (berhubungan seksual) sangat
asing. Karena saya sendiri tidak pernah menonton
(video) jadi merasa kagok gitu.” (Responden 3).
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Responden lain melaporkan munculnya perasaan jijik
saat melihat adegan seksual di film yang dinilai terlalu
eksplisit.

“Tapi awal-awal vyang kepikiran pasti jijik

(berhubungan seksual) ” (Responden 1).

Sikap negatif dipengaruhi oleh latar belakang budaya,
agama, dan lingkungan dari responden, dimana
seluruh responden menyatakan topik-topik terkait
seksual tidak pernah secara langsung dibahas oleh
lingkungan sekitarnya dan masih dianggap tabu

“(Kenapa tabu?) memang budaya di masyarakat,
mungkin karena sudah dari generasi-generasi
sebelumnya tidak diedukasi, apalagi saat masih kecil.
Bahkan saat sebelum nikah pun tidak ada edukasi dari
orang tua” (Responden 2).

Kondisi minimnya pendidikan seks sesuai dengan
karakteristik masyarakat Indonesia yang umumnya
konservatif sehingga pembahasan terkait seks menjadi
sangat terbatas. Pendidikan seks di Indonesia
umumnya bertujuan untuk mencegah perilaku seks
diluar nikah atau kejahatan seksual [29], [30], [31].
Meskipun orang tua memiliki pengetahuan tentang
seks namun ada keraguan dalam memberikan
pendidikan seksual untuk anak dikarenakan tidak
memahami manfaatnya, tidak tahu caranya, serta
menganggap bahwa pendidikan agama dapat
menggantikan pendidikan seks [32], [33].

Perasaan  ketidakpastian dan bersalah terkait
seksualitas lebih  tinggi  dirasakan  perempuan
dibandingkan laki-laki [34]. Kondisi ini kemungkinan
muncul terkait dengan perbedaan norma seksual dan
gender laki-laki dan perempuan di Indonesia [4], [20],
[34], [35].

Walaupun diawali dengan sikap yang cenderung
negatif namun terjadi perubahan sikap ke arah yang
lebih positif lewat penambahan informasi serta
pengalaman positif selama berhubungan seksual
dengan pasangan.

“(mencari informasi tentang hubungan seksual)
mungkin terkait kalau di Agama lIslam ada adab-
adabnya dan ada aktivitas umum dalam berhubungan
seksual yang dipelajari” (Responden 2).

Lewat bertambahnya informasi dan pengetahuan
terkait hubungan seksual, responden juga melaporkan
bahwa muncul emosi positif dalam berhubungan.

“Karena jadi senang aja memuaskan satu sama lain.

Merasa didengar dan dihargai pendapatnya”
(Responden 2).
Perasaan positif sesuai dengan aspek yang

membangun sexual consent. Saat muncul perasaan
positif yang berkaitan dengan hubungan seksual,
seperti rasa aman, dilindungi, dihargai, yakin, dan
nyaman, maka perasaan-perasaan tersebut yang akan
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mengarahkan ke persetujuan untuk berhubungan
seksual [8].

Bukan hanya persetujuan untuk melakukan hubungan
seksual yang dipengaruhi oleh sikap, namun
bagaimana responden menyatakan Kketidakinginan
untuk berhubungan seksual. Terlepas dari responden
menyebutkan bahwa kepuasan terkait komunikasi
seksual dengan suami sangat tinggi, tetap saja muncul
kekhawatiran dan rasa takut jika menolak secara
langsung permintaan pasangan untuk berhubungan
seksual.

“(Jika menolak berhubungan seksual), bisa saja dia
(berhubungan seksual) di tempat lain yang
menyediakan tubuh dan lain-lain yang seharusnya
diperoleh dari istri” (Responden 1).

Kontradiksi antara kepuasan dan emosi negatif yang
dirasakan saat menolak kemungkinan dapat dijelaskan
dengan kecenderungan individu untuk menghindari
emosi negatif sehingga saat komunikasi seksual
dianggap akan mengancam diri maka komunikasi
sexual consent dihindari [36].

Instrumental. Hubungan seksual merupakan aktivitas
yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan.
Responden menyatakan bahwa berhubungan seksual
menjadi sarana untuk mengakrabkan diri dan
mengenal satu sama lain.

”(berhubungan seksual) seperti sarana pengakraban.
Saat sudah sama suami seperti sudah membuka semua
tentang diri kita. Saling membuka diri dan bukan
hanya tentang fisik.” (Responden 2).

Responden lain menyatakan bahwa berhubungan
seksual  seperti  memberikan  motivasi  serta
penghargaan kepada pasangan dan dari apresiasi
tersebut muncul harapan bahwa pasangan akan lebih
termotivasi. Selain itu, hubungan seks dinilai dapat
menjadi pelepas stress.

“Seperti setelah berhubungan jadi merasakan lebih
fit” (Responden 3).

Seorang responden menyatakan jika berhubungan
seksual hanya untuk mendapatkan anak maka aktivitas
seksual berubah menjadi tekanan. Oleh karena itu,
tujuan dari berhubungan seksual dalam pernikahan
tidak lagi terbatas untuk memperoleh keturunan.

“Jadi kita (berhubungan seksual) bukan hanya ingin
punya anak. Tapi kita juga harus senang, olahraga,
buat ibadah juga, dan stress relief juga” (Responden
1).

Sarana untuk beribadah juga menjadi tujuan dari
berhubungan seksual dalam pernikahan seluruh
responden. Bahkan tujuan untuk beribadah ini yang
membentuk persepsi berhubungan seksual menjadi
aktivitas yang positif.

“Nah pas mau nikah itu jadi mesti baca-baca buku
pernikahan yang membahas adab-adab jimak
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(berhubungan seksual). Alhamdulillah jadi lebih
terbuka bahwa ini bagian dari ibadah ke Allah”
(Responden 3).

Secara keseluruhan, seluruh responden menyatakan
keinginan untuk berhubungan seksual diperkuat
dengan manfaat yang diperoleh dari berhubungan
seksual dengan pasangan, baik untuk dirinya,
pasangan, maupun hubungan pernikahan secara
keseluruhan. Manfaat yang diperoleh berkaitan dengan
kepuasan terhadap hubungan seksual. Hasil tersebut
sesuai dengan adanya asosiasi antara kepuasan seksual
dengan komunikasi seksual [37]. Semakin tinggi
kepuasan seksual yang diperoleh saat pernikahan
maka semakin tinggi keinginan untuk terlibat dalam
komunikasi seksual.

Nilai (Value). Berbeda dari instrumental, nilai adalah
pandangan individu terkait kondisi dimana dirinya
mau atau tidak mau untuk berhubungan seksual. Nilai
ini juga dipengaruhi oleh budaya, kultur, agama, dan
latar  belakang individu.  Seluruh  responden
menyatakan bahwa pernikahan merupakan kondisi
dimana berhubungan seksual baru dapat dilakukan.
Selain itu nilai terkait peran suami dan istri
menentukan bagaimana mengkomunikasikan
keinginan atau ketidakinginan berhubungan seksual.
Responden menyatakan mengkomunikasikan
ketidakinginan untuk berhubungan seksual dengan
menunda dan bukan langsung menolak

“Biasanya ngajak reschedule (jika
berhubungan seksual)” (Responden 2).

tidak ingin
Pilihan untuk menunda didasarkan atas nilai akan
peran suami dan istri

“Karena kalau di islam ibaratnya bisa dibilang,
bermuka masam di depan suami juga sebaiknya
jangan. Bagaimana menyenangkan hati suami bagian
dari sarana ibadah... yang penting menolak dengan
sopan. Kayak menjaga  marwahnya  suami”
(Responden 1).

Kondisi ini sesuai dengan teori sexual script dimana
faktor budaya dan nilai mempengaruhi bagaimana
hubungan seksual diinterpretasikan [16].

3.2 Bentuk Komunikasi

Tema bagaimana pasangan suami istri menyampaikan
keinginan dan ketidakinginannya untuk berhubungan
seksual, baik secara verbal maupun nonverbal.

Verbal. Bentuk komunikasi yang diterapkan seluruh
responden adalah menyatakan langsung kepada
pasangan mengenai keinginan untuk berhubungan
seksual. Perbedaan terletak pada derajat keterbukaan
dan kenyamanan pasangan dalam mengkomunikasikan
keinginannya. Pada responden dengan usia pernikahan
di bawah lima tahun, inisiasi untuk berhubungan
seksual lebih banyak dari pihak laki-laki atau
dilakukan secara tidak langsung.

“Biasanya suami yang bilang duluan. Mungkin karena
dulu (sebelum menikah) masih tabu jadi suka malu”
(Responden 2).

Responden yang usia pernikahannya di atas lima tahun
menyatakan bahwa butuh proses agar bisa sampai di
tahap komunikasi terbuka

“Dulu sempat beraninya lewat chat aja atau lewat
postingan-postingan. Sekarang karena sudah (lebih
dari lima tahun) menikah jadi semuanya
disampaikan” (Responden 3).

Oleh karena itu, untuk membangun komunikasi yang
terbuka terkait kesediaan melakukan hubungan
seksual maka komunikasi terbuka juga perlu dibangun
dalam interaksi sehari-hari. Bentuk komunikasi verbal
yang diidentifikasikan dapat membangun keterbukaan
dengan pasangan adalah adanya timbal balik, humor,
pujian, apresiasi, serta kesediaan untuk meluangkan
waktu untuk mengobrol.

”(kegiatan yang membantu untuk komunikasi
hubungan seksual) lewat ngobrol keseharian kali ya
sama quality time, bagaimana mengusahakan untuk
kompak saling menerima satu sama lain, mau
berusaha memahami” (Responsen 3).

Keterbukaan juga terbangun dari bagaimana suami
istri  menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan seksual.

“Di awal ketika jadi ibu baru sempat merasa stress
(berhubungan seksual). Karena kewalahan, bingung
membagi peran dan juga efek dari hormon. Jadi
sempat 'enggan' dan sempat sakit di awal setelah
pasca melahirkan. Alhamdulillah nya bisa diakali
dengan staycation. Suami juga orangnya sabar
membantu urusan anak-anak ” (Responden 3).

Untuk menyelesaikan munculnya masalah yang
berhubungan dengan berhubungan seksual, pasangan
butuh menerapkan Kketerbukaan, kreativitas, dan
imajinasi dalam mencari cara-cara yang belum pernah
diterapkan  sebelumnya. “Kadang kita bosan
(berhubungan seksual), akan mengajak untuk cari
tempat yang baru. Misalkan pergi ke hotel kayak”
(Responden 2).

Kenyamanan dan kepercayaan diri perempuan untuk
mengungkapkan  keinginan untuk  berhubungan
seksual berkaitan dengan kemampuan menyelesaikan
masalah dan mengambil keputusan. Oleh karena itu,
untuk meningkatkan keterlibatan dalam komunikasi
seksual maka perlu adanya pemberdayaan perempuan
itu sendiri [38].

Kebalikan dari mengkomunikasikan keinginan untuk
berhubungan seksual secara verbal yang biasanya
diungkapkan secara langsung, komunikasi untuk tidak
ingin berhubungan seksual dilakukan secara tidak
langsung dengan menunda.
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“Seperti  menyatakan  kita tidur dulu

(berhubungan seksual)” (Responden 2).

saja

Penghindaran ini dilakukan agar pasangan tidak
merasa ditolak sehingga keputusan untuk tidak
berhubungan seksual tidak hanya berdasarkan kondisi
diri melainkan juga kemungkinan dampak yang
dirasakan suami akan penolakan.

Nonverbal. Bentuk lain untuk mengkomunikasikan
keinginan berhubungan seksual dapat berbentuk
tindakan dan gerakan tubuh. Tindakan ini tidak hanya
berbentuk sentuhan namun juga bagaimana responden
menampilkan  dirinya, baik dengan pakaian,
wewangian, dan membangun suasana nyaman.

”Kelihatan kayak dandan. Kalau badannya seger,
pengen gerak, terus” (Responden 1).

“Misal dari pakaian, bau,
menyenangkan gitu” (Responden 3).

suasana  dibikin
Berbeda dengan penelitian dimana semakin sering
berhubungan seksual maka akan semakin kuat efek
sexual precedent (anggapan bahwa jika sudah
melakukan hubungan seksual yang konsensual maka
akan hubungan seksual selanjutnya juga konsensual)
sehingga makin lama tidak menerapkan komunikasi
langsung [14], responden dalam penelitian ini tetap

menggunakan komunikasi verbal untuk
mengungkapkan persetujuan untuk berhubungan
seksual.

“Saya termasuk yang lelah kalau mesti kode-kode
(tidak langsung) terus, seperti bayak banyak zonk-nya
(gagalnya). Jadi saat lagi mau ya ngomong saja”
(Responden 3).

Responden lain menyatakan walaupun lebih banyak
suami yang menginisiasi namun lebih sering
berkomunikasi lewat verbal.

Dalam mengkomunikasikan Kketidakinginan untuk
berhubungan seksual, respon non verbal cenderung
mengarah ke ‘tidak ada respon’.

“Lebih banyak kompromi aja. Karena melihat suami
senang jadi ikut senang. Seperti ya udah lah tidak
apa-apa” (Responden 1).

Walaupun begitu, responden tetap menyatakan
kepuasaan  seksual yang tinggi  dikarenakan4.
sebenarnya juga  memiliki  keinginan  untuk

berhubungan seksual.
3.3 Persepsi

Tema persepsi adalah bagaimana individu menangkap

isyarat komunikasi/isyarat berdasarkan konteks untuk

menentukan apakah pasangannya bersedia terlibat
dalam aktivitas seksual. Persepsi ini diperlukan agar
pasangan dapat secara efektif menangkap pesan yang
ingin disampaikan terkait dengan kesediaan maupun
ketidaksediaan pasangan untuk berhubungan seksual
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Sexual cues. Untuk dapat menangkap pesan yang
akurat terkait keinginan dan ketidakinginan pasangan
untuk  berhubungan  seksual, pasangan perlu
memahami cues (tanda) yang ditampilkan. Setiap
responden dapat menyebutkan tanda-tanda yang
mengindikasikan  keinginan dan ketidakinginan
pasangan untuk berhubungan seksual baik secara
verbal maupun nonverbal.

“Kalau dari tanda-tanda paling ndusel-ndusel
(mendekatkan diri ke pasangan) itu” (Responden 3).

Sexual cues yang bentuknya umum, seperti mata sayu,
memuji, menyentuh dengan halus, atau langsung
menyatakan secara verbal. Bentuk sexual cues lainnya
bisa bersifat khusus dan unik untuk setiap pasangan,
seperti seorang responden menceritakan bahwa ia dan
suami memiliki kesepakatan yang tidak diutarakan
secara langsung mengenai kondisi dimana keduanya
mau berhubungan seksual, yaitu berkaitan dengan
kebersihan. Kesamaan sexual cues membuat pasangan
menjadi  lebih  nyaman  dalam  menyatakan
kesediaannya untuk berhubungan seksual.

“Kita punya aturan tapi tidak tertulis, rules tanda-
tanda kita siap berhubungan adalah bersih
(membersihkan badan dulu). Jika tidak bersih maka
tidak mau” (Responden 1).

Umpan Balik. Umpan balik adalah kegiatan yang
dilakukan pasangan setelah berhubungan seksual.

Kegiatan yang dilakukan  pasangan  setelah
berhubungan  seksual menentukan  kenyamanan
pasangan untuk melakukan hubungan seksual

selanjutnya.

“Saling memberikan pandangan positif untuk diri
masing-masing, seperti habis melakukan (hubungan
seksual) tidak langsung tidur tapi ngobrol dulu”
(Responden 3).

Seorang
pasangan
berhubungan
perasaan aman.

responden menceritakan bahwa respon
yang  dipersepsikan  acuh  setelah
seksual menyebabkan berkurangan

“Aku juga ngerasa ditinggalin waktu itu, kenapa aku
sendiri, kenapa aku tadi tidak disayang, seperti
merasa sendiri” (Responden 1).

Umpan balik yang diterima pasangan setelah
berhubungan seksual mempengaruhi kenyamanan
berhubungan seksual dan pandangan diri. Kondisi ini
dapat mempengaruhi bagaimana komunikasi seksual
dengan pasangan.

Kesimpulan

Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk
mengeksplorasi bagaimana komunikasi sexual consent
perempuan dalam hubungan pernikahan. Tiga tema
besar diidentifikasikan, yaitu kondisi internal, bentuk
komunikasi, dan persepsi. Secara umum, tema dan
subtema memiliki kesamaan dengan tiga aspek sexual
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consent, baik terkait perasaan internal, komunikasi
eksternal, dan interpretasi tanda seksual [8]. Perbedaan
yang yang muncul berkaitan dengan karakteristik latar
belakang responden yang menambahkan kekhasan isi
dari aspek sexual consent. Budaya, agama, dan norma
di Indonesia sangat mempengaruhi bagaimana
perempuan Indonesia mengkomunikasikan sexual
consent. Berdasarkan tema dan subtema tersebut,
peneliti menyimpulkan dua hal besar, yaitu (1) sexual
consent bersifat dinamis dimana setiap kondisi
individu dan pasangan saling mempengaruhi, dapat
berkembang, serta berubah dan (2) sexual consent
bukan menjadi penentu hubungan seksual yang sehat
melainkan produk dari hubungan pernikahan yang
sehat. Kesimpulan ini juga sejalan dengan sexual
consent adalah cerminan dari proses interpersonal
yang berulang dan bersiklus [7], [9]. Saran untuk
mengembangkan penelitian ini adalah mencari
responden yang lebih banyak dengan latar belakang
yang berbeda. Responden dalam penelitian ini terbatas
hanya tiga dan seluruhnya beragama Islam sehingga
pengaruh budaya dan agama dalam penelitian ini tidak
beragam. Penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam
mengembangkan program edukasi terkait pentingnya
sexual consent dalam hubungan pernikahan dimana
bentuknya tidak hanya berupa teori namun juga
memberi pengetahuan dan skill terkait bagaimana
sexual consent dalam pernikahan dapat terbentuk dan
dilatih.
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